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Abstract 
Research was conducted to examine the contribution of male and female 
workers in horticultural farming on peatlands in Limbung and Madu Sari 
Villages, Sungai Raya District, Kubu Raya Regency. The aim of this research 
is to find out the characteristics of horticultural farmers on peatlands, find 
out the amount of labor men and women use in horticultural farming on 
peatlands and how big the difference is in the amount of labor between the 
two, and find out the distribution of men's and women's decision making in 
horticultural farming on peatlands . Regarding the use of plant varieties, 
types of fertilizer, specific uses, and marketing of agricultural products. Are 
men or women dominant in decision making activities? Determining the 
sample size uses a saturated sampling technique, that is, the total number of 
samples is taken. The sample in this study was the total number of farmers 
taken from two villages, namely Madu Sari and Limbung villages, namely 40 
respondents. The data analysis method used is descriptive qualitative and 
quantitative. The research results show that the average time spent by male 
workers is 50.31 HOK/planting season or a proportion of 74.62%, while the 
average time spent by female workers is 17.11 HOK/season or around 
25.38%. This shows that there is still a lack of female labor in horticultural 
farming. Women's involvement appears to be dominant only in post-harvest 
activities. Apart from that, based on the distribution of men's and women's 
decision making in determining plant varieties, use of fertilizer types, specific 
uses, and marketing of horticultural farming products, it appears that 
women's involvement is still very limited. Is privation in decision making still 
very dominant? This shows that there is a gender gap in decision making for 
productive activities. 
Keywords: characteristics of farmers; horticultural farming on peatlands; 
male and female decision making; outpouring of male and female labour  
 
Abstrak 
Penelitian dilakukan untuk mengkaji kontribusi tenaga kerja pria dan 
wanita dalam usahatani hortikultura pada lahan gambut di Desa Limbung 
dan Madu Sari, Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya.  Tujuan 
dari penelitian ini adalah ingin mengetahui karakteristik petani 
hortikultura pada lahan gambut, mengetahui curahan tenaga kerja pria 
dan dan wanita dalam usahatani hortikultura di lahan gambut dan 
seberapa besar perbedaan curahan tenaga kerja keduanya, serta 
mengetahui distribusi pengambilan keputusan pria dan wanita dalam 
usahatani hortikultura di lahan gambut. Terkait penggunaan varietas 
tanaman, jenis pupuk, penggunaan pestisida, dan pemasaran hasil 
usahatani. Apakah dalam pengambilan keputusan kegiatan tersebut lebih 
dominan pria atau wanita. Penentuan jumlah sampel menggunakan teknik 
sampling jenuh, yaitu jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan. 
Sampel pada penelitian ini adalah keseluruhan total petani yang diambil 
dari dua desa yaitu desa Madu Sari dan Limbung yaitu sebanyak 40 
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responden. Metode analisis data yang digunakan adalah deskriftif 
kualitatif dan kuantitatif. Data dikumpulkan menggunakan instrumen 
kuesioner. Hasil Penelitian menunjukan bahwa rata-rata curahan waktu 
tenaga kerja pria adalah sebesar 50.31 HOK/musim tanam atau 
proporsinya sebesar 74.62%, sedangkan rata rata curahan waktu tenaga 
kerja wanita sebesar 17.11 HOK/musim atau sekitar 25.38%. Hal ini 
menunjukan masih minimnya curahan tenaga kerja wanita dalam 
usahatani hortikultura. Keterlibatan wanita tampak hanya dominan pada 
kegiatan pasca panen saja. Selanjutnya, berdasarkan distribusi 
pengambilan keputusan pria dan wanita dalam penentuan varietas 
tanaman, pengunaan jenis pupuk, penggunaan pestisida, dan pemasaran 
hasil usahatani hortikultura tampak keterlibatan wanita masih sangat 
terbatas. Dominasi pria dalam pengambilan keputusan masih sangat 
dominan. Hal ini, menunjukan bahwa adanya kesenjangan gender dalam 
pengambilan keputusan kegiatan produktif tersebut. 
Katakunci: curahan tenaga kerja pria dan wanita; karakteristik petani; 
pengambilan keputusan pria dan wanita; usahatani hortikultura di lahan 
gambut 

 

 
1. Pendahuluan 

Hortikulltulra melrulpakan komoditas yang potelnsial ulntulk dikelmbangkan selcara 
agribisnis, karelna melmpulnyai kellelbihan dari komoditas lainnya selpelrti nilai elkonomis dan 
nilai tambah yang telrbilang tinggi. Kellelbihan lain dari hortikulltulra julga sangat belrpelngarulh 
telrhadap kelseljahtelraan, kelselhatan hidulp dan pelndapatan baik peltani maulpuln non peltani. 
Hortikulltulra melmiliki sulmbelr gizi yang telrbilang banyak selpelrti nilai kalori yang culkulp 
tinggi, sulmbelr vitamin, minelral, selrat alami dan anti-oksidan yang dipelrlulkan olelh 
masyarakat pada ulmulmnya, selhingga melnjadikan jelnis tanaman hortikulltulra ini melnjadi 
pilihan yang wajib bagi seltiap masyarakat. Baik ulntulk dikonsulmsi maulpuln melnjadi mata 
pelncaharian (Prang et al., 2022). Sellain itul sulb selktor hortikulltulra ikult melmelgang pelran 
pelnting bagi nelgara delngan kontribulsi di bidang elkonomi. Melnulrult (BPS, 2021), sulb selktor 
hortikulltulra pada kulartal I dan II tahuln 2021 melncatatkan pelrtulmbulhan selbelsar 3,01% 
dan 1,84%. Hal ini melngindikasikan kontribulsi sulb selktor hortikulltulra yang sangat baik 
dalam strulktulr PDB Nasional. 

Kelcamatan Sulngai Raya telrleltak di Kabulpateln Kulbul Raya Kalimantan Barat 
melrulpakan salah satul kelcamatan yang melbuldidayakan tanaman hortikulltulra. Selbagian 
belsar peltani di Kelcamatan Sulngai Raya melmbuldidayakan tanaman hortikulltulra di lahan 
gambult khulsulsnya Delsa Limbulng dan Madul sari. Ulsahatani hortikulltulra pada lahan gambult 
di Delsa Limbulng dan Madul Sari, mellibatkan telnaga kelrja pria dan wanita dalam kelgiatan 
ulsahataninya. Delsa ini melmiliki telnaga kelrja wanita yang masih belrpelran dalam kelgiatan 
pelrtanian. Telnaga kelrja wanita yang dimaksuld disini adalah istri dari peltani hortikulltulra. 
Wanita tani di delsa telrselbult melmpulnyai pelran ganda, sellain selbagai ibul rulmah tangga 
melrelka julga melnculrahkan waktulnya ulntulk belkelrja pada kelgiatan buldidaya teltapi lelbih 
dominan dalam mellakulkan pelnanganan pasca paneln hortikulltulra. Seldangkan, ulntulk telnaga 
kelrja pria melnculrahkan waktulnya pada selmula kelgiatan buldidaya khulsulsnya ulntulk 
pelkelrjaan belrat selpelrti melngolah tanah.  

Adanya pelrbeldaan jelnis kellamin melnyelbabkan julmlah culrahan kelrja dalam 
kellularga peltani belrbelda (Salim elt al., 2019). Melnulrult Samay elt al (2020), culrahan telnaga 
kelrja wanita lelbih relndah dibandingkan delngan pria. Kaulm pria yang dianggap lelbih kulat 
dibelri tulgas mellaksanakan pelrkelrjaan kasar yang melmbultulhkan telnaga. Selbaliknya kaulm 
wanita dianggap lelbih telliti dan celrmat dibelri tulgas mellaksanakan pelkelrjaan yang ringan 
akan teltapi sangat melnelntulkan hasil. Dalam ulsahatani pelkelrjaan belrat selpelrti melngolah 
tanah, melngangkult hasil ulsahataninya dilakulkan olelh telnaga kelrja pria. Seldangkan kaulm 
wanita dibelri tulgas melmpelrsiapkan bibit, melnanam dan melnangani hasil ulsahatani. 

Belrdasarkan latar bellakang diatas, pelnting dilakulkan pelnellitian telntang bagaimana 
culrahan telnaga kelrja pria dan telnaga kelrja wanita dalam ulsahatani hortikulltulra pada lahan 
gambult. Hal ini pelnting agar melnjadi bahan ruljulkan dan arah pelmbinaan ulsahatani. Karelna 
kondisi saat ini melnulnjulkkan bahwa kaulm pria masih melndominasi dalam kelgiatan 
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kellompok tani maulpuln kelgiatan pelnyullulhan pelrtanian, dimana kelgiatan telrselbult 
belrtuljulan melningkatkan kapasitas peltani dalam melngellola ulsahataninya (Oktoriana & 
Sulharyani, 2021). Padahal wanita tani julga ikult selrta dalam kelgiatan pelrtanian selcara aktif, 
namuln kelselmpatannya ulntulk ikult dalam kelgiatan pelnyullulhan lelbih kelcil dibandingkan 
pria. Delngan dilakulkannya pelnellitian culrahan telnaga kelrja pria dan wanita dalam 
ulsahatani bisa melngeltahuli belrapa belsar culrahan kelrja yang dibelrikan olelh telnaga kelrja 
pria dan wanita, selrta dalam pelngambilan kelpultulsan ulsahatani siapa yang lelbih dominan, 
selhingga arah pelmbinaan bisa telpat sasaran. 

 
2. Metode 
2.1. Lokasi dan waktu penelitian  

Pelnellitian ini dilakulkan di Kelcamatan Sulngai Raya Kabulpateln Kulbul Raya, Provinsi 
Kalimantan Barat, khulsulsnya di Delsa Limbulng dan Madul sari. Pelmilihan  lokasi  ini  dil-
akulkan selcara selngaja (pulrposelly) delngan pelrtimbangan bahwa selbagian belsar peltani di 
Delsa Limbulng dan Madul sari melmbuldidayakan tanaman hortikulltulra dilahan gambult. 
Sellain itul, Delsa Limbulng dan Madul Sari julga telrmasulk kel dalam Delsa Peldulli Gambult (DPG), 
Program ini melngeldelpankan partisipasi masyarakat dan melmbelrikan altelrnatif pelrtanian 
tanpa bakar yang diharapkan mampul melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat, melncelgah 
kelrulsakan elkosistelm gambult, dan melncelgah kelbakaran hultan dan lahan. Artinya peltani di 
Delsa ini suldah paham tahapan dalam pelngellolaan lahan gambult ulntulk pelrtanian delngan 
melncelgah kelrulsakan elkosistelm gambult akibat pelmbulkaan lahan pelrtanian, telntulnya 
culrahan telnaga kelrja yang digulnakan selsulai delngan tahapan ulsahatani di lahan gambult. 
Sellain itul, buldidaya hortikulltulra yang melnjadi sulmbelr pelndapatan peltani ini julga melmiliki 
prospelk pelngelmbangan yang baguls karelna belrbatasan langsulng delngan kota pontianak, 
selhingga bisa melmpelrmuldah prosels pelmasaran.Pelnellitian dilaksanakan pada bullan 
Felbrulari 2023 sampai Marelt 2023.  

 
2.2. Metode pengumpulan data 

Data yang dikulmpullkan dalam pelnellitian ini telrdiri dari data primelr dan data 
selkulndelr. Pelngulmpullan data primelr dipelrolelh mellaluli wawancara langsulng delngan 
relspondeln delngan melnggulnakan kulelsionelr selbagai instrulmeln pelnellitian, selmelntara data 
selkulndelr dipelrolelh dari julrnal, situls welb, belrita onlinel, selrta litelratulr lainnya yang telrkait 
delngan pelnellitian ini.  
 
2.3. Metode analisis data 

Analisis data yang digulnakan ulntulk mellihat Karaktelristik Peltani Hortikulltulra pada 
Lahan Gambult yaitul analisis delskriptif kulalitatif. Analisis data yang digulnakan ulntulk 
mellihat Culrahan Telnaga Kelrja Pria dan Wanita dalam Ulsahatani Hortikulltulra pada Lahan 
Gambult yaitul analisis kulantitatif. 

Ulntulk melngulkulr belsarnya culrahan telnaga kelrja pria dan wanita dalam ulsahatani 
dihitulng lelbih dahullul belsarnya culrahan jam kelrja (jam/hari) yaitul 8 jam/hari, dalam seltiap 
kelgiatan pelngellolaan ulsahatani dari pelrsiapan tanam hingga pasca paneln (Lelstari elt al., 
2020). Kelmuldian jam kelrja telrselbult dikonvelrsikan dalam HOK (Hari Orang Kelrja) delngan 
rulmuls selbagai belrikult (Ridwan elt al., 2019):  

HOK = 
𝐽𝐾

8
 × JHK 

Keltelrangan: 
HOK = Hari Orang Kelrja 
JK     = Jam Kelrja (Jam/hari)  
HK    = Julmlah Hari Kelrja (Hari) 

  
Sellanjultnya ulntulk melngeltahuli pelrbeldaan culrahan telnaga kelrja pria dan wanita 

dalam ulsahatani hortikulltulra di lahan gambult di gulnakan analisis ulji indelpelndeln samplel telst  
menurut Sulgiyono (1994) dalam  Warisman et al. (2019) delngan rulmuls selbagai belrikult:  
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 t = 
�̅�1− �̅�2

√(
S1

2

n1
) +(

S2
2

n2
) 

  

Keltelrangan:    
�̅�1= Rata-rata culrahan telnaga kelrja pria 
�̅�2 = Rata-rata culrahan telnaga kelrja wanita 

S1
2= Standar delviasi culrahan telnaga kelrja pria 

S2
2= Standar delviasi culrahan telnaga kelrja wanita 

n1 = Banyaknya sampell pria 
n2 = Banyaknya sampell wanita  
 
Hipotelsis: 
𝐻0 = Tidak ada pelrbeldaan yang siginifikan antara rata rata culrahan telnaga kelrja pria dan 
wanita dalam ulsahatani hortikulltulta pada lahan gambult. 
𝐻𝑎 = Ada pelrbeldaan yang siginifikan antara rata rata culrahan telnaga kelrja pria dan wanita 
dalam ulsahatani pada lahan gambult. 
 
Kritelria pelngambilan kelpultulsan:  

a. Apabila nilai signifikansi t < 0,05 maka 𝐻0 ditolak yang belrarti telrdapat pelrbeldaan 
signifikan antara culrahan waktul telnaga kelrja pria dan culrahan waktul telnaga kelrja 
wanita.  

b. Apabila nilai signifikansi t > 0,05 maka 𝐻0 ditelrima yang belrarti tidak telrdapat 
pelrbeldaan signifikan antara culrahan waktul telnaga kelrja pria dan culrahan waktul 
telnaga kelrja wanita. 
 
Analisis data yang digulnakan ulntulk mellihat distribulsi pelngambilan kelpultulsan 

antara pria dan wanita dalam ulsahatani hortikulltulra pada lahan gambult adalah analisis 
delskriptif delngan melmbulat tabullasi silang. 

 
3. Hasil dan Diskusi 
3.1. Karakteristik petani  

Pada pelnellitian ini telrdapat selbanyak 40 rulmah tangga peltani selbagai relspondeln 
yang melrulpakan peltani hortikulltulra di Delsa Limbulng dan Madul Sari, Kelcamatan Sulngai 
Raya, Kabulpateln Kulbul Raya. Belrikult adalah data karaktelristik peltani selbagai relspondeln 
pelnellitian ini yang dikellompokan belrdasarkan jelnis kellamin, ulmulr, pelndidikan, 
pelngalaman belrulsahatani, julmlah tanggulngan, lulas lahan, statuls kelpelmilikan lahan, dan 
jelnis pelkelrjaan. 

 
Tablel 1. Karaktelristik peltani hortikulltulra 

Karaktelristik Katelgori Hasil Delskriptif Proporsi (%) 

Julmlah Sampell     40 Rulmah Tangga  

Ulmulr Pria 20-30 2 Peltani 5,0 
(Tahuln) 31-40 5 Peltani 12,5 

 41-50 20 Peltani 50 
 51-60 13 Peltani 32,5 
    

Ulmulr Wanita 20-30 3 Peltani 7,5 
(Tahuln) 31-40 9 Peltani 22,5 

 41-50 21 Peltani 52,5 
 51-60 7 Peltani 17,5 
    

Pelndidikan Pria SD 23 57,5 
 SMP 10 25 
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SMA 7 17,5 

    
Pelndidikan Wanita SD 26 65 

 SMP 8 20 
 SMA 5 12,5 
 D3 1 2,5 
    

Pelkelrjaan Pokok Pria Peltani 38 95 
 Telrnak Sapi 1 2,5 
 Telngkullak 1 2,5 
    

Pelkelrjaan Sampingan Pria Peltani 2 5 
 
 
Pelkelrjaan Pokok Wanita 

Tidak Ada 
 
Ibul Rulmah Tangga 

38 
 

39 

95 
 

97,5 
 Gulrul 1 2,5 

 
Pelkelrjaan Sampingan Wanita Peltani 39 97,5 

 Tidak Ada 1 2,5 
 

Pelngalaman Belrulsahatani  1-10 16 40 
(Tahuln 11-20 18 45 

  >20 6 15 
    

Lulas Lahan ≤ 0,5 36 
90 

 

(Ha) 0,51-1 4 10 

    
Statuls Pelngulasaan Lahan Milik Pribadi 21 52,5 

 Melnyelwa 3 7,5 
 Melnulmpang 16 40 
    

Julmlah Tanggulngan 0 3 7,5 
(Orang) 1-2 27 67,5 
  3-4 10 25 

 
Belrdasarkan Tabell 1, dapat dikeltahuli bahwa rata-rata ulmulr peltani pria dan wanita 

yang mellakulkan ulsahatani hortikulltulra telrmasulk keldalam ulmulr produlktif. Melnulrult Goma 
elt al., (2021), ulsia produlktif belrkisar antara 16–64 tahuln, maka ulmulr relspondeln pada saat 
pelnellitian belrada pada katelgori produlktif. Peltani pria yang telrmasulk keldalam ulmulr 
melnelngah dan tula selbelsar 82,5%, dan belrulmulr mulda selbelsar 17,5%, peltani wanita yang 
telrmasulk keldalam ulmulr melnelngah dan tula selbelsar 70%, dan belrulmulr mulda selbelsar 30%. 
Hal ini melnulnjulkan bahwa peltani hortikulltulra di Delsa Limbulng dan Madul Sari didominasi 
olelh peltani yang belrulmulr melnelngah dan tula. Melnulrult Sulratiyah (2006) dalam Yulbi elt al., 
(2020), ditinjaul dari selgi ulmulr, selmakin tula selselorang maka akan selmakin belrpelngalaman 
selhingga selmakin baik dalam melngellola ulsahataninya. Namuln disisi lain selmakin tula 
selmakin melnulruln kelmampulan fisiknya selhingga selhingga selmakin melmelrlulkan bantulan 
telnaga kelrja, baik dalam kellularga maulpuln dari lular kellularga.  

Dilihat dari tingkat pelndidikan peltani bahwa, pelndidikan formal yang ditelmpulh 
peltani telrgolong relndah. Selbagian belsar peltani hortikulltulra hanya lullulsan SD dan SMP. 
Julmlah peltani pria  yang lullulsan SD dan SMP delngan prelselntasel belrtulrult-tulrult 57,5% dan 
25%, kelmuldian julmlah peltani wanita yang lullulsan SD dan SMP delngan prelselntasel belrtulrult-
tulrult 65% dan 20%. Relndahnya pelndidikan yang didapat peltani pada dasarnya karelna 
kelsadaran peltani telrhadap pelndidikan masih relndah dan dari kondisi sosial elkonomi yang 
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tidak melndulkulng ulntulk mellanjultkan pelndidikan kel jelnjang yang lelbih tinggi lagi. Tingkat 
pelndidikan belrpelngarulh telrhadap pola pikir peltani dalam melngellola ulsahatani. Melnulrult 
pelnellitian Delwi elt al., (2018), relndahnya tingkat pelndidikan peltani belrimplikasi pada 
kulrang telrkoordinirnya pelrelncanaan pelrtanian, julga akan belrpelngarulh pada jelnis 
pelkelrjaan lain yang dapat dilakulkan olelh peltani dalam ulpaya pelningkatan pelndapatan.  

Belrdasarkan mata pelcaharian relspondeln melnulnjulkan bahwa, mayoritas 
relspondeln pria pelkelrjaan pokoknya adalah selbagai peltani selbelsar 95%. Artinya relspondeln 
pria rata-rata tidak melmiliki pelkelrjaan sampingan sellain belrulsahatani. Kelmuldian, 
relspondeln wanita rata-rata selbagai ibul rulmah tangga yang belkelrja sampingan selbagai 
peltani. Hal ini melnulnjulkan bahwa relspondeln pria telrspelsialisasi kel pelkelrjaan ultama yaitul 
selbagai peltani, dan relspondeln wanita selbagai ibul rulmah tangga yang melmbantul sulami 
dalam mellakulkan ulsahatani. Delngan delmikian, pelkelrjaan pokok selbagai peltani telrultama 
peltani hortikulltulra masih dapat melmelnulhi kelbultulhan peltani dan kellularganya. 

Kelmuldian, melngelnai pelngalaman belrulsahatani adalah lamanya peltani dalam 
mellakulkan ulsahatani. Peltani yang melmiliki pelngalaman 11-20 tahuln melncapai 60%. 
Artinya peltani hortikulltulra suldah melmiliki pelngalaman yang culkulp banyak. Pelnellitian 
Mardani elt al., (2017) melnyatakan lamanya pelngalaman belrulsahatan ini melmpelngarulhi 
tingkat pelngeltahulan peltani dalam melngellola ulsahataninya selcara lelbih baik. Pelngalaman 
ulsahatani melmbelrikan kelcelndelrulngan bahwa peltani yang belrsangkultan melmiliki 
keltelrampilan yang lelbih tinggi. Kelbelrhasilan ulsahatani tidak hanya ditulnjang olelh faktor 
pelndidikan saja tapi ada faktor lain yang melndulkulng dalam kelbelrhasilan ulsahatani yaitul 
pelngalaman belrulsahatani. 

Keladaan rulmah tangga peltani hortikulltulra telrgolong baik, rata-rata julmlah 
tanggulngan peltani hortikulltulra antara 1-2 orang delngan prelselntasel selbelsar 67,5%. 
Belsarnya julmlah tanggulngan melnjadi pelrtimbangan kellularga dalam pelngambilan 
kelpultulsan melnelrima inovasi. Melnulrult pelnellitian Sulwasono & Mulyaningtyas (2019), 
bahwa peltani delngan julmlah tanggulngan kellularga lelbih seldikit melmiliki kelmampulan lelbih 
celpat dalam melngadopsi sulatul inovasi dibandingkan delngan peltani yang julmlah 
anggotanya banyak. Hal ini dikarelna peltani yang julmlah anggotanya banyak masih 
melmelrlulkan pelndapat dan pelrtimbangan yang haruls dipikirkan belrsama delmi melmelnulhi 
kelbultulhan anggota kellularganya. 

Dilihat dari statuls pelngulasaan lahan dan lulas lahan peltani hortikulltulra di Delsa 
Limbulng dan Madul Sari, melnulnjulkan bahwa mayoritas peltani hortikulltulra (90%) adalah 
peltani belrlahan selmpit yang melmiliki lulas lahan kulrang dari 0,5 helktar, delngan statuls 
pelngulasaan lahan selbagian belsar lahan milik pribadi dan melnulmpang, yaitul 52,5% lahan 
milik pribadi dan 40% lahan melnulmpang. Belsar kelcilnya lulas lahan belrpelngarulh telrhadap 
pelndapatan peltani. Hal ini seljalan delngan pelnellitian Novianty & Awaliyah (2022), yang 
melnelliti pelngarulh lulas lahan telrhadap pelndapatan peltani selmangka, melngulngkapkan 
bahwa lulas lahan belrpelngarulh signifikan telrhadap pelndapatan peltani, jadi jika lulas lahan 
melningkat maka pelndapatan peltani akan melningkat, delmikian julga selbaliknya. 
 
3.2. Curahan tenaga kerja pria dan wanita 

Kelgiatan ulsahatani hortikulltulra di delsa Limbulng dan Madul Sari selpelrti pada 
kelgiatan ulsahatani pada ulmulmnya, yaitul dimullai dari kelgiatan pelnyiapan lahan hingga 
pada pelnanganan pasca paneln. Kelgiatan ulsahatani dikelrjakan selndiri olelh peltani belrsama 
delngan istrinya. Istri peltani hortikulltulra culkulp aktif dalam kelgiatan ulsahatani hortikulltulra 
selhingga dapat dikatakan selbagai wanita tani. Peltani hortikulltulra tidak melnggulnakan 
telnaga kelrja dilular kellularga karelna lulas lahan yang dimiliki ulntulk melnanam tidak dalam 
cakulpan yang lulas dan kulrangnya modal peltani ulntulk ulpah telnaga kelrja.  

Pelkelrjaan peltani hortikulltulra dalam kelgiatan buldidaya mullai dari pelnanaman 
hingga pelnanganan pasca paneln dapat dihitulng mellaluli analisis culrahan waktul kelrja. 
Culrahan waktul kelrja pada pelnellitian ini diartikan selbagai alokasi waktul kelrja yang 
diculrahakan pada kelgiatan ulsahatani seltiap tahapan kelgiatan. Kelgiatan on farm pada 
ulsahatani hortikulltulra yaitul pelmbibitan, pelngolahan lahan, pelmbulatan drainasel, 
pelnanaman, pelmulpulkan, pelmelliharaan, pelmbelrantasan hama, paneln, dan pasca paneln. 
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Culrahan waktul telnaga kelrja pria dan telnaga kelrja wanita pada ulsahatani hortikulltulra 
disajikan pada Tabell 2. 

 
Tablel 2.  Rata-rata culrahan waktul kelrja kelrja pria dan wanita dalam ulsahatani 

hortikulltulra pada lahan gambult di Delsa Limbulng dan Madul Sari, Kelcamatan 
Sulngai Raya Kabulpateln Kulbul Raya 

No Kelgiatan 

Rata-Rata 
Culrahan 

Kelrja TKP 
(HOK/Mulsim 

Tanam) 

Rata-Rata 
Culrahan 

Kelrja TKW 
(HOK/Mulsim 

Tanam) 

Total 
Culrahan 

Waktul Kelrja 
(HOK/Mulsim 

Tanam) 

Kelt. 

1 Pelmbibitan 0.09 0.003 0.093 
Pria dan wanita 
Telrlibat 

2 
Pelngolahan 
Lahan 

34.17 0 34.17 
Wanita tidak 
telrlibat 

3 
Pelmbulatan 
Drainasel 
 

0 0 0 Tidak dilakulkan 

4 Pelnanaman 3.85 3.08 6.93 
Pria dan wanita 
Telrlibat 

5 Pelmulpulkan 3.65 2.83 
 

6.48 
Pria dan wanita 
Telrlibat 

6 Pelmelliharaan 4.15 3.27 7.42 
Pria dan wanita 
Telrlibat 

7 
Pelmelbelrantasan 
Hama 

0.29 0 0.29 
Wanita tidak 
telrlibat 

8 Paneln 3.94 3.71 7.65 
Pria dan wanita 
Telrlibat 

9 Pasca Paneln 0.17 4.22 4.39 
Pria dan wanita 
Telrlibat 

  50.31 17.11 67.42  
 

Pada Tabell 2, belrdasarkan rata-rata culrahan waktul kelrja pria dan wanita pada tiap 
tahapan ulsahatani melnulnjulkan bahwa, telnaga kelrja pria telrlibat pada sellulrulh tahapan 
kelgiatan ulsahatani seldangkan telnaga kelrja wanita tidak. Tahapan kelgiatan ulsahatani 
hortikulltulra tanpa mellibatkan pelran wanita yaitul pelngolahan lahan, dan pelmbelrantasan 
hama. Tidak telrlibatnya wanita tani dalam pelngolahan lahan karelna dikarelnakan kelgiatan 
ini melmelrlulkan telnaga yang belsar dan keltelrampilan, khulsulsnya dalam pelnggulnaan traktor 
maulpuln cangkull ulntulk pelmbajakan dan pelmbulatan gulndulkan tanah selbagai meldia 
tulmbulh tanaman, selhingga dalam kelgiatan pelngolahan tanah telnaga kelrja pria yang 
melngambil alih.  Kelmuldian, pada kelgiatan pelngelndalian hama dan pelnyakit,wanita tani 
tidak ikult telrlibat, karelna dalam kelgiatan pelngelndalian hama dan pelnyakit ini culkulp belrat 
dan sullit ulntulk dikelrjakan olelh para wanita dikarelnakan pelngelndalian hama dan pelnyakit 
melmbultulhkan telnaga elkstra yaitul peltani mellakulkan pelnyelmprotan pada tanaman 
hortikulltulra delngan melnggulnakan sprayelr yang diisi pelstisida ulntulk melmbelrantas hama 
dan pelnyakit. Pelnyelmprotan puln tidak selmbarangan, karelna pelnyelmprotan haruls melrata 
agar hama dan pelnyakit pelngganggul dapat dibasmi dari tanaman.   

Melskipuln pada belbelrapa tahapan kelgiatan wanita tani tidak telrlibat dan hampir 
pada tiap tahapan kelgiatan culrahan waktul kelrja pria melndominasi, dari rata-rata culrahan 
telnaga kelrja wanita pada tiap tahapan ulsahatani dapat dilihat bahwa telnaga kelrja wanita 
suldah telrmasulk belrpelran aktif pada tahapan kelgiatan ulsahatani hortikulltulra. Wanita tani 
julga melnculrahkan waktul kelrja lelbih banyak dibandingkan pria pada kelgiatan pasca paneln, 
delngan rata-rata culrahan waktul kelrja 1.59 HOK/mulsim tanam, seldangkan telnaga kelrja pria 
selbelsar 0,06 HOK/mulsim tanam. Kulrang telrlibatnya telnaga kelrja pria dalam kelgiatan pasca 
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paneln karelna, pada kelgiatan ini tidak melmbultulhkan telnaga fisik yang kulat akan teltapi 
melmbultulhkan keltellatelnan, kelulleltan, dan keltelrampilan, dimana wanitalah yang celndelrulng 
lelbih tellateln, ullelt, dan telrampil dibandingkan pria. Seljalan delnga pelnellitian Laksono elt al., 
(2018), melnyatakan bahwa telnaga kelrja pria ulmulmnya dapat melngelrjakan selmula 
pelkelrjaan ulsahatani telrultama jelnis pelkelrjaan yang melmbultulhkan kelmampulan otot 
contohnya pelngolahan lahan, seldangkan telnaga kelrja wanita mellakulkan kelgiatan yang 
lelbih ringan namuln melmbultulhkan keltellitian dan kelulleltan yang lelbih selpelrti pelmulpulkan, 
pelmangkasan dan pelnanganan pasca paneln.  

Belrdasarkan pelrhitulngan total culrahan waktul kelrja melnulnjulkan bahwa kelgiatan 
yang melmiliki culrahan waktul kelrja telrtinggi adalah kelgiatan pelnanaman selbelsar 5.11 HOK.  
Kelgiatan pelngolahan lahan melmiliki total culrahan telrtinggi dibandingkan kelgiatan 
ulsahatani lainnya karelna karaktelristik tanah gambult sangat belrbelda delngan tanah minelral 
belrkaitan delngan sifat kimia, fisika, dan biologi tanah gambult selhingga dalam 
pelngolahannya melmbultulhkan waktul yang lama. Melnulrult pelnellitian Pangaribulan (2018), 
kelgiatan pelnanaman sayulran di lahan gambult dimullai dari pelmbelrsihan tulnggull, tulnggull 
haruls dibelrsihkan karelna kelbelradaan tulnggull sellain akan melmbatasi arela yang bisa 
ditanami, julga dapat melnjadi sarang hama, dilanjultkan delngan pelrataan pelrmulkaan 
gambult, pelmbulatan beldelngan, dan pelmbelrian bahan amellioran ulntulk pelrbaikan pH tanah 
dan melnyeldiakan hara bagi tanaman.  

Sellanjultnya, dilihat dari julmlah rata-rata culrahan waktul kelrja pria dan wanita 
melnulnjulkan bahwa, julmlah rata-rata culrahan waktul telnaga kelrja pria dalam ulsahatani 
hortikulltulra adalah selbelsar 11.75 HOK/mulsim tanam delngan prelselntasel selbelsar 63,44%, 
seldangkan julmlah rata rata culrahan waktul telnaga kelrja wanita dalam ulsahatani 
hortikulltulra selbelsar 6,77 HOK/mulsim tanam delngan prelselntasel selbelsar 36,56%. 
Pelrhitulngan culrahan waktul kelrja telrselbult melnulnjulkkan bahwa telnaga kelrja pria melmiliki 
culrahan waktul lelbih belsar dibandingkan delngan telnaga kelrja wanita.  

Culrahan waktul kelrja pria lelbih belsar dibandingkan culrahan waktul kelrja wanita 
karelna belbelrapa jelnis kelgiatan yang dilakulkan pria tidak dilakulkan olelh wanita. Selhingga 
melnyelbabkan culrahan waktul yang dikellularkan olelh wanita lelbih seldikit. Sellain itul, wanita 
julga melmilki keltelrbatasan dalam melnculrahkan telnaganya dalam kelgiatan ulsahatani 
karelna wanita melmiliki pelran ganda yaitul pelran selbagai ibul rulmah tangga dan pelran 
selbagai wanita tani. Selbagai ibul rulmah tangga wanita tidak telrlelpas dari kelwajiban dan 
tanggulng jawab yang wajib dilakulkan yaitul dalam melnggulruls rulmah tangga selpelrti, 
melmasak, melmbulat kopi, melmbelrsihkan rulmah, melnculci, dan melngulruls anak. Culrahan 
waktul wanita dalam kelgiatan rulmahtangga pada ulmulmnya lelbih tinggi dari culrahan telnaga 
kelrja pria.  

Selcara statistik pelrbeldaan culrahan waktul kelrja pria dan wanita dianalisis 
melnggulnakan alat analisis ulji belda rata-rata (ulji t) ulntulk melnulnjulkkan apakah telrdapat 
pelrbeldaan culrahan waktul kelrja telnaga kelrja wanita dan telnaga kelrja pria di Delsa Limbulng 
dan Madul Sari, Kelcamatan Sulngai Raya. Pelrbeldaan culrahan waktul kelrja pria dan wanita 
dapat dilihat delngan hasil ulji belda (ulji t) ulntulk sampell tidak belrpasangan (Indelpelndelnt 
Samplel T-telst) dapat dilihat pada Tabell 3.  

 
Tablel 3. Ulji indelpelndelnt t-telst data culrahan waktul kelrja pria dan wanita 

Independent Samples Test 

 

Lelvelnel's 
Telst for 

Elqulality of 
Variancels 

t-telst for Elqulality of Melans 

F Sig. t df 

Sig. 
(2-

tailel
d) 

Melan 
Diffelrel

ncel 

Std. 
Elrror 

Diffelrel
ncel 

95% 
Confidelncel 

Intelrval of thel 
Diffelrelncel 

Lowelr Ulppelr 
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Culrah
an 
Wakt
ul 
Kelrja 

Elqulal 
varian
cels 
assulm
eld 

35.5
14 

0.0
00 

9.6
90 

78 
0.00

0 
33.196

88 
3.4258

5 
26.37
653 

40.01
722 

Elqulal 
varian
cels not 
assulm
eld 

  

 
9.6
90 

47.8
42 

0.00
0 

33.196
88 

3.4258
5 

26.30
815 

40.08
560 

 
Selbellulm dilakulkan ulji t telst dipelrlulkan ulji prasyarat telrlelbih dahullul mellipulti ulji 

normalitas dan ulji homogelnitas. Belrdasarkan hasil normalitas, diprolelh bahwa data 
culrahan waktul kelrja pria dan wanita belrdistribulsi normal. Sellanjultnya, ulji kelsamaan varian 
delngan mellihat nilai F-hitulng melnulrult Zaini (2019), jika varian sama maka ulji t 
melnggulnakan elqulal variancels asulmmeld (diasulmsikan varian sama) dan jika varian 
belrbelda melnggulnakan elqulal variancels not asulmmeld (diasulmsikan varian belrbelda) . 
Belrdasarkan Tabell 3, melnulnjulkan bahwa nilai F- hitulng selbelsar 7.818 delngan signifikansi 
selbelsar 0,000. Nilai signifikansi lelbih kelcil dari 0,05 (Sig. 0,000 < 0,05), maka H0 ditolak, 
artinya keldula varians tidak sama.  

Hasil analisis ulji kelsamaan varians melnulnjulkan bahwa keldula varians tidak sama. 
Selhingga, pelngambilan kelpultulsan ulji t melnggulnakan oultpult elqulal variancels not asulmmeld 
(keldula varian tidak sama) yaitul dipelrolelh nilai t selbelsar 8.681 delngan delngan signifikansi 
selbelsar 0,000. Nilai signifikansi lelbih kelcil dari 0,05 (Sig. 0,000 < 0,05), maka Ha ditolak, 
artinya telrdapat pelrbeldaan signifikan antara culrahan waktul telnaga kelrja pria dan culrahan 
waktul telnaga kelrja wanita. Pelnggulnaan alat analisis ulji belda ini hanya ulntulk melmpelrkulat 
selcara statistik bahwa culrahan waktul telnaga kelrja wanita belrbelda nyata delngan culrahan 
waktul telnaga kelrja pria. Karelna belrdasarkan hasil pelrhitulngan HOK culrahan waktul kelrja 
antara telnaga kelrja wanita dan pria suldah dapat dilihat bahwa keldulanya belrbelda.  

 
3.3. Pengambilan keputusan pria dan wanita dalam usahatani 

Pelngambilan kelpultulsan rulmah tangga peltani (sulami-istri) dikatelgorikan keldalam lima 
pola yakni:  (1) pelngambilan kelpultulsan dibulat pria selorang diri tanpa mellibatkan wanita , 
(2) pelngambilan kelpultulsan dibulat olelh wanita selorang diri tanpa mellibatkan pria, (3) 
pelngambilan kelpultulsan dibulat belrsama olelh pria dan wanita delngan pelngarulh lelbih belsar 
dari pria, (4) pelngambilan kelpultulsan dibulat belrsama olelh pria dan wanita delngan 
pelngarulh lelbih belsar dari wanita, (5) pelngambilan kelpultulsan dibulat belrsama olelh pria dan 
selcara seltara. Pada pelnellitian ini analisis pola pelngambilan kelpultulsan, telrkait pelnggulnaan 
varieltas tanaman, pelnggulnaan jelnis pulpulk, pelnggulnaan pelstisida, selrta pelmasaran hasil 
ulsahatani hortikulltulra. Hasil analisinya dapat dilihat pada Tabell 4.  
 

Tablel 4. Distribulsi pelngambilan kelpultulsan pria dan wanita dalam kelgiatan ulsahatani 

Pola Pelngambilan 
Kelpultulsan 

Kelgiatan Ulsahatani 
 (Ulnit Rulmah Tangga) 

Proporsi (%) 

A1 A2 A3 A4 A1 A2 A3 A4 

Pelngambilan kelpultulsan 
dibulat pria selorang diri 
tanpa mellibatkan wanita 

15 31 33 27 37,50 77,50 82,50 67,50 

Pelngambilan kelpultulsan 
dibulat olelh wanita 
selorang diri tanpa 
mellibatkan pria 

- - - - - - - - 

Pelngambilan kelpultulsan 
dibulat belrsama olelh pria 

24 8 6 12 60 20 15 30 
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dan wanita delngan 
pelngarulh lelbih belsar dari 
pria 
Pelngambilan kelpultulsan 
dibulat belrsama olelh pria 
dan wanita delngan 
pelngarulh lelbih belsar dari 
wanita 

- - - - - - - - 

Pelngambilan kelpultulsan 
dibulat belrsama olelh pria 
dan wanita selcara seltara 

1 1 1 1 2,50 2,50 2,50 2,50 

Julmlah 40 40 40 40 100 100 100 100 
Keltelrangan: 
A1: Pelnggulnaan varieltas tanaman 
A2: Pelnggulnaan jelnis pulpulk 
A3: Pelnggulnaan pelstisida 
A4: Pelmasaran hasil ulsahatani 
    

Belrdasarkan Tabell 4, dapat dilihat bahwa, pelnelntulan varieltas tanaman selkitar 60% 
pelngambilan kelpultulsannya dibulat belrsama olelh pria dan wanita delngan pelngarulh lelbih 
belsar dari pria. Pelnggulnaan varieltas tanaman melrulpakan aspelk yang sangat pelnting dalam 
ulsahatani selhingga kelpultulsan selringkali belrdasarkan hasil diskulsi antara pria dan wanita. 
Namuln, kelnyataannya pria teltap melmelgang pelranan yang lelbih belsar. Kelmuldian pada 
pelnelntulan pelngulnaan jelnis pulpulk, pelstisida dan pelmasaran hasil ulsahatani dalam 
pelngambilan kelpultulsannya rata-rata dibulat pria selorang diri. Proporsi pelngambilan 
kelpultulsan keltiga jelnis kelgiatan ulsahatani telrselbult belrtulrult-tulrult didominasi sulami 
selbelsar 77,50%, 82,5%, dan 67,50%. Hal ini melnulnjulkan bahwa, kelikultselrtaan wanita 
dalam pelngambilan kelpultulsan sellulrulh kelgiatan ulsahatani di atas masih sangat telrbatas. 
Walaulpuln ada kelpultulsan belrsama namuln pada dasarnya pria teltap selbagai pelnelntul 
kelpultulsan. Artinya dominasi pria dalam pelngambilan kelpultulsan masih sangat dominan, 
yang melnulnjulkan adanya kelselnjangan gandelr dalam pelngambilan kelpultulsan kelgiatan 
produlktif telrselbult. 

Belrdasarkan kelnyataan yang ada, keltelrlibatan wanita dalam pelngellolaan ulsahatani 
hortikulltulra rellatif telrdistribulsi pada tiap-tiap kelgiatan dari mullai pelnanaman hingga 
pasca paneln (lihat Tabell 1). Akan teltapi, dalam pelngambilan kelpultulsan pelnting, telrultama 
dalam tahap-tahap pelrelncanaan ulsahatani hortikulltulra tampak bahwa wanita masih 
kulrang telrlibat. Hal ini seljalan delngan hasil pelnellitian Zainulddin (2017) dalam 
Nurmayasari elt al., (2020), yang melnjellaskan bahwa pelranan wanita masih telrbatas dalam 
rulmah tangga, pada kelgiatan pelmbagian kelrja produlktif, sosial, dan kelgiatan lainnya. Sulami 
dianggap melmilki pelngeltahulan lelbih banyak melngelnai pelrelncanaan ulsahatani 
dibandingkan istri, selhingga lelbih pantas dalam hal pelngambilan kelpultulsan.   

Relndahnya pelran wanita tani dalam pelngambilan kelpultulsan melngelnai kelgiatan 
ulsahatani ini. Dikarelnakan, pelngeltahulan wanita sangat telrbatas selbagai akibat kulrang 
dibelri kelselmpatan dalam belrbagai belntulk pelmbinaan pelrtanian di komulnitasnya. 
Pelnyullulhan pelrtanian selringkali hanya dituljulkan pada kaulm laki-laki. Hal ini dibelnarkan 
olelh hasil pelnellitian Nurmayasari et al. (2020), bahwa faktor yang melmpelngarulhi 
keltidakseltaraan gelndelr adalah kulrangnya kelselmpatan kaulm pelrelmpulan ulntulk tampil 
dalam kelgiatan sosial kelmasyarakatan. Hal ini sellanjultnya melnimbullkan anggapan 
(stelrelotypel) dalam masyarakat bahwa kaulm laki-laki melmiliki kelmampulan lelbih baik 
dibanding pelrelmpulan selhingga kondisi ini melnyullitkan pelrelmpulan ulntulk dapat seljajar 
delngan laki-laki. 

Fakta telrselbult melncelrminkan bahwa masih kulatnya buldaya patriaki dalam 
komulnitas peltani di delsa seltelmpat. Melnulrult pelnellitian Sita & Helrawati (2017), 
konselkulelnsi dari buldaya patriaki adalah kelcilnya kelkulasaan pelrelmpulan dalam 
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pelngambilan kelpultulsan dan selmpitnya kelselmpatan pelrelmpulan ulntulk telrlibat dalam kelrja 
produlktif di lular rulmah. Di dalam kontelks kelrja, buldaya ini julga melngarahkan pada 
telrciptanya sulbordinasi pada kaulm pelrelmpulan. Dulnia kelrja dianggap selbagai wilayah 
pulblik yang melnjadi wilayah laki-laki. Kelnyataan yang selring telrjadi pelrelmpulan dapat 
belrpartisipasi dalam kelrja produlktif di wilayah ini belrsama delngan laki-laki, teltapi 
pelrannya akan lelbih relndah dari laki-laki. Situlasi delmikian kelmuldian melnghasilkan 
selbulah rellasi gelndelr yang timpang. 
 
4. Kesimpulan 

Rata-rata culrahan waktul telnaga kelrja pria adalah selbelsar 50.31 HOK/mulsim tanam 
ataul proporsinya selbelsar 74.62%, seldangkan rata rata culrahan waktul telnaga kelrja wanita 
selbelsar 17.11 HOK/mulsim ataul selkitar 25.38%.  Hal ini melnulnjulkan bahwa masih 
minimnya culrahan telnaga kelrja wanita dalam ulsahatani hortikulltulra. Keltelrliban wanita  
tampak hanya dominan pada kelgiatan pasca paneln saja. Culrahan waktul kelrja pria lelbih 
belsar dibandingkan culrahan waktul kelrja wanita karelna belbelrapa jelnis kelgiatan yang 
dikelrjakan olelh pria tidak dikelrjakan olelh wanita. Selhingga culrahan waktul kelrja yang 
dikellularkan olelh wanita lelbih seldikit. Sellain itul, wanita julga melmilki keltelrbatasan dalam 
melnculrahkan telnaganya dalam kelgiatan ulsahatani karelna wanita melmiliki pelran ganda 
yaitul pelran selbagai ibul rulmah tangga dan pelran selbagai wanita tani. Culrahan waktul wanita 
dalam kelgiatan rulmahtangga pada ulmulmnya lelbih tinggi dari culrahan telnaga kelrja pria. 

Sellanjultnya, belrdasarkan distribulsi pelngambilan kelpultulsan pria dan wanita dalam 
pelmilihan varieltas tanaman, pelngulnaan jelnis pulpulk, pelnggulnaan pelstisida, dan pelmasaran 
hasil ulsahatani hortikulltulra tampak keltelrlibatan wanita masih sangat telrbatas. Dominasi 
sulami dalam pelngambilan kelpultulsan masih sangat dominan. Hal ini, melnulnjulkan bahwa 
adanya kelselnjangan gelndelr dalam pelngambilan kelpultulsan kelgiatan produlktif telrselbult. 
Faktor yang melmelngarulhi kelselnjangan gandelr ini adalah masih kulatnya buldaya patriaki 
dalam komulnitas peltani di delsa seltelmpat, dimana selbelrat apapuln wanita belkelrja pada 
kelgiatan ulsahatani hanya dianggap selbagai pelmbantul pria (kelpala kellularga). 
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